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Changes in the business environment and the acceleration of digital transformation have
encouraged micro, small, and medium enterprises (MSMEs) to adapt in order to remain
competitive in the digital market. E-commerce has become a strategic solution as it enables
market expansion with relatively low costs. However, low digital literacy and limited technical
understanding remain major barriers for MSMEs in utilizing e-commerce platforms
effectively. Therefore, this community service program focused on enhancing MSME capacity
through training on the use of Shopee e-commerce as an initial step toward marketing
digitalization. The program employed a face-to-face training method combining lectures and
hands-on practice. The training materials covered product readiness for digital markets, the
introduction of Shopee’s basic marketing features, and practical management of the Shopee
Seller Center. Participants were trained to create and manage online stores, upload products,
prepare product descriptions, and organize store displays. The results indicate that
participants successfully created active Shopee stores and improved their basic digital
literacy and readiness to adopt e-commerce as a marketing channel for MSMESs supported by
Rumah BUMN BRI Bandung.
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ABSTRAKSI

Perubahan lingkungan bisnis dan percepatan transformasi digital mendorong UMKM untuk
beradaptasi agar mampu bertahan dan bersaing di pasar digital. E-commerce menjadi solusi
strategis karena memungkinkan perluasan jangkauan pasar dengan biaya relatif rendah.
Namun, rendahnya literasi digital dan keterbatasan pemahaman teknis masih menjadi kendala
utama dalam pemanfaatan platform e-commerce. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini difokuskan pada peningkatan kapasitas UMKM melalui pelatihan
pemanfaatan e-commerce Shopee sebagai langkah awal digitalisasi pemasaran. Metode yang
digunakan adalah pelatihan tatap muka berbasis ceramah dan praktik langsung (hands-on
training). Materi pelatihan mencakup kesiapan produk untuk dipasarkan secara digital,
pengenalan fitur dasar pemasaran Shopee, serta praktik pengelolaan Shopee Seller Center.
Peserta dilatih membuat dan mengelola akun toko, mengunggah produk, menyusun deskripsi,
dan menata etalase toko. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memiliki akun
toko Shopee aktif dan menampilkan produk pada etalase masing-masing, serta mengalami
peningkatan literasi digital dan kesiapan dalam memanfaatkan e-commerce sebagai sarana
pemasaran UMKM binaan Rumah BUMN BRI Bandung.
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1. Pendahuluan

UMKM berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi
pada negara berkembang seperti Indonesia [1]. Selain itu,
UMKM juga berkontribusi besar dalam penciptaan lapangan
pekerjaan. Hal tersebut terbukti melalui data pada tahun
2017 yang menunjukan bahwa 97,3% bisnis atau pelaku
usaha di Indonesia merupakan UMKM, 37% diantaranya
berkontribusi terhadap GDP negara dan menyerap tenaga
kerja sebanyak 66% [2]. Namun di sisi lain, perubahan
situasi bisnis, memicu persaingan yang semakin sengit
antarbisnis mengharuskan UMKM untuk dapat mengambil
Langkah strategis yang tepat. Hal tersebut dilakukan agar
UMKM dapat bertahan [3]. Perkembangan teknologi digital
menjadi faktor yang sangat berpengaruh dan membentuk
dinamika situasi bisnis. Tantangan digital global dan kondisi
pasar yang tidak menentu sangat berdampak pada organisasi
bisnis. Teori dynamic capabilities menyatakan bahwa
organisasi perlu melakukan integrasi digital, dan mengatur
kembali sumber daya serta kapabilitas yang dimiliki agar
dapat bertahan dan berkembang di pasar digital [4]

Teknologi digital dapat menjadi peluang sekaligus ancaman
bagi pelaku usaha UMKM vyang tidak dapat
memanfaatkannya dengan baik. Meskipun teknologi digital
sudah semakin banyak diintegrasikan ke dalam sistem
bisnis, UMKM saat ini masih jauh tertinggal dari
perusahaan yang lebih besar dalam mengadopsi teknologi
tersebut [5]. Salah satu bentuk atau aplikasi teknologi digital
yang dapat dimanfaatkan oleh UMKM adalah e-commerce.
Indonesia merupakan pasar e-commerce terbesar di Asia
Tenggara dengan nilai market value sebesar 65 miliar dollar
AS. Infrastruktur digital di Indonesia yang semakin baik
mendorong jumlah pengguna internet untuk terus
meningkat. Kondisi tersebut menjadikan Indonesia sebagai
prospek pasar e-commerce yang positif di masa yang akan
datang [6]. E-commerce bukan hanya teknologi bisnis,
namun e-commerce dapat mencakup berbagai aktivitas
bisnis yang ditingkatkan melalui teknologi seperti menjadi
media komunikasi pemasaran digital, saluran penjualan
online, serta layanan pelanggan secara digital [7].

Penggunaan e-commerce memberikan banyak manfaat bagi
UKM. UKM dapat mengoptimalkan penggunaan e-
commerce untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara
digital dengan customer sehingga UKM dapat lebih baik
memahami dan memenuhi kebutuhan customernya [8].
Sebagai saluran penjualan online, e-commerce menawarkan
keuntungan Kkarena tidak terikat oleh lokasi dan
membutuhkan investasi modal yang relatif rendah [9]. Hal
tersebut memungkinkan pelaku usaha untuk dapat
menjangkau pasar Yyang lebih luas [10], sehingga
penggunaan e-commerce dapat membantu pelaku usaha
untuk melayani pelanggan secara lebih efektif dan efisien
secara biaya [11]. Mukhlas [12] dalam penelitiannya
menemukan bahwa platform E-Commerce seperti Shopee
memberikan banyak keuntungan bagi pelaku usaha,
diantaranya memudahkan pelaksanaan aktivitas pemasaran
dengan efisiensi biaya, memberikan pelayanan kepada
customer tanpa terbatas jarak, dan dapat meningkatkan

potensi pertumbuhan bisnis. Sejalan dengan temuan pada
data Kementerian Koperasi dan UKM diketahui bahwa
pemanfaatan media digital dapat menghemat waktu dan
biaya operasional UMKM hingga 50%. Selain itu, UMKM
yang secara efektif dapat mengoptimalkan digitalisasi
memiliki peluang 2,5 kali lebih besar untuk bertahan di
pasar [13]. Oleh karenanya, e-commerce menjadi media
pemasaran digital yang efisien dan efektif bagi Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).

Berdasarkan data pada Gambar 1, diketahui bahwa
Kementerian Koperasi dan UKM menargetkan UMKM
yang go digital (masuk pasar digital) adalah sebanyak 24
juta pada tahun 2023 dan meningkat targetnya hingga 30 juta
UMKM vyang go digital pada tahun 2024. Pada tahun 2023
tercatat sebanyak 22,8 juta UMKM sudah go digital,
sedangkan hingga Juli 2024 sebanyak 25,5 juta UMKM
telah masuk dalam ekosistem digital [14]. Data tersebut
menunjukan bahwa target pemerintah belum tercapai.
Ketidaktercapaian target dapat disebabkan karena UMKM
masih menghadapi beberapa tantangan berkaitan dengan
inovasi dan teknologi, literasi digital, produktivitas, legalitas
atau perizinan, pembiayaan, branding dan pemasaran,
sumber daya manusia, standardisasi dan sertifikasi,
pemerataan pembinaan, pelatihan, dan fasilitasi, serta basis
data tunggal [15].

Jumlah UMKM yang Masuk
ke Ekosistem Digital di indonesia
(2020-2024)

- 30
= 24
20,76
i 16,4
[
7T
i 2020 207 2022 2023 2024°

Gambar 1. Jumlah UMKM yang masuk Ekosistem Digital
di Indonesia Tahun 2020-2024* (*target)
Sumber: Kementrian Koperasi dan UKM (2024)

Berdasarkan permasalahan dan tantangan yang dihadapi
oleh UMKM dibutuhkan peningkatan kapabilitas UMKM
dalam hal pemanfaatan teknologi digital e-commerce.
Peningkatan  kapabilitas dapat dilakukan  dengan
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada UMKM.
Menurut hasil survei yang dilakukan oleh IPSOS Indonesia
terkait "Tren Live Streaming E-commerce bagi Penjual”
didapatkan bahwa Shopee Live menjadi fitur live streaming
yang paling disukai oleh brand lokal dan UMKM [16].
Selanjutnya, dari hasil survei juga ditemukan bahwa
pendekatan marketplace yang paling banyak digunakan
selama 3 bulan terakhir oleh brand lokal dan UMKM adalah
Shopee Live (88%), diikuti oleh TikTok Live (61%), Lazada
Live (35%) dan Tokopedia Play (27%). Selain itu, aspek
lainnya yang menjadi pertimbangan dalam memilih e-
commerce untuk melakukan penjualan secara online adalah
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kemampuan platform e-commerce untuk menciptakan
pangsa pasar nilai transaksi yang tinggi. Pada indikator
Share of Value, mayoritas brand lokal dan UMKM memilih
Shopee Live (44%), diikuti TikTok Live (28%), Lazada
Live (17%), dan Tokopedia Play (12%). Data lainnya
menunjukan pada Februari 2025, ditemukan bajwa aplikasi
E Commerce & Shopping Marketplace nomor 1 yang paling
banyak diakses di Indonesia adalah aplikasi Shopee yaitu
dengan total kunjungan sebesar 116,2 Juta kunjungan pada
bulan tersebut. Hal ini menunjukan bahwa keberadaan E-
Commerce Shopee telah digunakan oleh sebagian besar
masyarakat Indonesia baik oleh pelaku usaha maupun
pembeli [17]. Namun disisi lain, terdapat beberapa
tantangan utama yang dihadapi UMKM dalam proses
pemanfaatan teknologi digital diantaranya mencakup
ketatnya persaingan dalam platform digital (96,46%) dan
keterampilan tenaga kerja yang terbatas dalam penggunaan
platform digital (83,46%). Selain itu, hasil riset INDEF juga
menunjukan bahwa sebanyak 36,22% pelaku UMKM
memilih Shopee sebagai platform digital utama yang paling
sering digunakan untuk melakukan aktivitas berjualan
online [18].

Oleh karena itu, dilakukan peningkatan kapabilitas
(kemampuan & keterampilan) dalam memanfaatkan e-
commerce shopee sebagai platform pemasaran digital
melalui kegiatan pengabdian masyarakat (abdimas)
pelatihan dan pendampingan kepada UMKM anggota
binaan RB BRI Bandung. Abdimas yang akan dilakukan
kali ini mencakup (1) pembuatan toko online pada e-
commerce shopee serta memperkenalkan fitur dasar
pemasaran online; (2) mengembangkan etalase produk toko
online pada e-commerce shopee yang menarik dengan
memanfaatkan tools Al sederhana; (3) mengenalkan
dashboard seller shopee untuk mengelola toko dan
penjualan online.

2. Metode

Abdimas dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dengan
mengkobinasikan metode ceramah dan active learning.
Selain itu untuk meningkatkan interaksi dan keaktifan
peserta pelatihan dilakukan juga dalam bentuk praktik
penggunaan seller center shopee. Adapun tahapan Abdimas
dilakukan ke dalam tiga tahapan yaitu (1) persiapan; (2)
pelaksanaan; dan (3) evaluasi. Pada tahap persiapan
diadakan pendaftaran dan seleksi peserta pelatihan.
Kegiatan abdimas ini diselenggarakan dengan melakukan
kerjsama dengan Rumah BUMN (RB) BRI Bandung yang
beralamat di Jalan Jurang no.50 Kota Bandung. RB
membantu menjaring peserta pelatihan. Adapun kriteria
seleksi peserta pelatihan adalah UMKM yang siap yaitu
UMKM yang produknya layak jual secara online yaitu
produk sudah diproduksi secara rutin& produk mudah
dikirim (logistik memungkinkan: ukuran, berat, daya tahan).
Selain itu, UMKM peserta pelatihan harus memiliki
kesiapan digital dan teknologi yaitu memiliki perangkat
digital (minimal: HP/smartphone yang memadai, koneksi
internet stabil). Pada tahap persiapan juga dilakukan pra-
pelatihan yang bertujuan untuk mempersiapkan akun shopee
peserta pelatihan yang sudah terpilih.  Pra-pelatihan
dilakukan seminggu sebelum tahap pelaksanaan pelatihan

dimulai. Pada saat pra-pelatihan, peserta pelatihan diminta
untuk membawa dokumen administrasi dan membawa foto
produk yang akan digunakan untuk membuat akun shopee
dan membuat etalase produk. Peserta dipandu untuk
membuat dan mengaktivasi akun toko shopee.

-Pendaftaran dan seleksi
peserta pelatinan

-Pra Pelatihan -
mempersiapkan akun shopee
peserta pelatihan

«Menyusun materi pelatihan

-Penyebaran kuesioner
evaluasi kegiatan abdimas

~Menyusun laporan akhir
kegiatan abdimas

-Merencanakan kegiatan
abdimas lanjutan

+ Melaksanakan pelatihan

+Pelatihan dilaksanakan dalam
3 sesi yaitu 1 sesi materi
ceramah dan 2 sesi praktik
penggunaan seller center
shopee

Gambar 2. Tahapan Pengabdian Kepada Masyarakat

Pada tahap pelaksanaan, pelatihan dilakukan dalam 3 sesi.
Materi sesi 1 berkaitan dengan mempersiapkan produk agar
layak go digital dan go online, selanjutnya pada sesi 2 berisi
materi pengenalan dan praktik singkat penggunaan fitur
dasar Shopee sedangkan pada sesi 3 berisi materi mengenai
pengenalan dan penggunaan dashboard Seller Center
Shopee. Pada sesi pertama, peserta akan diberikan
pemahaman tentang pentingnya menyiapkan produk agar
layak dipasarkan secara digital. Peserta diharapkan mampu
mengevaluasi kelayakan produk dan membuat visualisasi
sederhana melalui foto yang menarik dengan menggunakan
smartphone. Selanjutnya pada sesi kedua, peserta akan
diberikan pemahaman dasar mengenai penggunaan Shopee
sebagai media pemasaran digital. Peserta diharapkan
mampu mengenali fitur utama Shopee, mendekorasi toko
agar menarik, serta mengunggah produk dengan informasi
dan deskripsi yang tepat untuk membangun toko online yang
siap bersaing. Terakhir pada sesi ketiga peserta
diperkenalkan platform manajemen toko online yang
disediakan oleh Shopee khusus untuk para penjual yaitu
Seller Center Shopee. Pada sesi ini, peserta juga akan
mengoperasikan secara langsung fitur-fitur utama Seller
Center seperti menambahkan produk, memproses pesanan,
hingga menggunakan fitur pemasaran. Selanjutnya Pada
tahap akhir dilakukan evaluasi kegiatan dengan
menyebarkan kuesioner evaluasi kegiatan. Hasil kuesioner
tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
melakukan perbaikan dan perencanaan untuk kegiatan
Abdimas selanjutnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada tahap persiapan dilaksanakan pendaftaran dan seleksi
peserta pelatihan yang dilakukan selama 2 minggu vyaitu
mulai dari tanggal 14 November — 28 November 2025.
Sebanyak 149 UMKM Binaan Rumah BUMN (RB)
mendaftar sebagai peserta dalam kegiatan Abdimas
Pelatihan. Berdasarkan kriteria peserta yang telah ditetapkan
serta dengan mempertimbangkan anggaran, terpilih 30
UMKM vyang dinilai memenuhi kriteria sebagai peserta
pelatihan. Dari 30 peserta terpilih tersebut, komposisi
penggunaan aplikasi Shopee terbagi menjadi dua kelompok,
yaitu 12 peserta yang telah memiliki akun toko Shopee
namun sudah lama tidak aktif dan belum menghasilkan
penjualan, serta 18 peserta lainnya yang belum memiliki
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Setelah seluruh peserta memiliki akun toko Shopee yang
siap digunakan, kegiatan dilanjutkan ke tahap pelatihan
utama. Pelaksanaan pelatihan dibagi ke dalam tiga sesi. Sesi
pertama berfokus pada penyampaian materi mengenai
pentingnya kesiapan produk agar layak dipasarkan secara
digital. Sesi kedua membahas pengenalan platform Shopee
serta penggunaan fitur dasar pemasaran yang tersedia. Sesi
ketiga berupa praktik langsung penggunaan Seller Center
Shopee, yang mencakup pengaturan dasar produk seperti
penulisan nama produk, penyusunan deskripsi produk yang
sesuai dengan standar Shopee, serta pengelolaan tampilan
produk. Selain itu, pada sesi ini peserta juga melakukan
praktik penggunaan fitur  Shopee Live dengan
memanfaatkan fasilitas praktik yang telah disediakan,
sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman peserta
terhadap strategi promosi interaktif berbasis live streaming.

Pada sesi pertama, pemateri menyampaikan materi
mengenai pentingnya kesiapan produk sebelum dipasarkan
melalui platform e-commerce. Materi difokuskan pada
pemahaman dasar tentang konsep produk, perbedaan
karakteristik penjualan secara offline dan online, serta
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian
konsumen di platform digital. Peserta juga diberikan
penjelasan mengenai kriteria produk yang layak dipasarkan
secara online, yang mencakup aspek legalitas, keamanan
produk, kelengkapan informasi, kesiapan stok, serta
kemudahan dalam proses pengiriman. Selain penyampaian
materi konseptual, pemateri memberikan pembekalan
praktis terkait teknik dasar foto produk menggunakan
perangkat smartphone. Materi ini meliputi pengaturan
pencahayaan, pemilihan latar belakang, sudut pengambilan
gambar, serta editing sederhana untuk meningkatkan daya
tarik visual produk. Penerimaan peserta terhadap materi sesi
pertama tergolong baik, ditunjukkan melalui partisipasi aktif
dalam diskusi serta kemampuan peserta dalam mengaitkan
materi dengan kondisi produk masing-masing. Peserta mulai
menyadari pentingnya visual produk dan informasi yang
lengkap sebagai elemen utama dalam pemasaran digital.

Pada sesi kedua, pemateri memberikan materi pengenalan
Shopee sebagai platform e-commerce yang relevan bagi
UMKM, khususnya bagi pelaku usaha yang baru memulai
penjualan secara online. Materi yang disampaikan
mencakup fungsi Shopee, fitur utama bagi penjual, serta
tahapan awal dalam membangun dan mengelola toko online.
Pemateri juga menjelaskan pentingnya tampilan toko,
dekorasi etalase, serta penyusunan informasi produk yang
jelas dan menarik. Penyampaian materi dilengkapi dengan
praktik langsung, di mana peserta dipandu untuk mengatur
tampilan toko, mengunggah produk, menyusun deskripsi
produk, dan memahami prinsip dasar penetapan harga.

Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama sesi
ini, khususnya pada saat praktik pengelolaan toko
dilakukan. Interaksi dua arah antara pemateri dan peserta
berlangsung aktif, mencerminkan tingginya relevansi materi
dengan kebutuhan UMKM dalam mengelola toko Shopee
secara mandiri.

Gambar 2. Pelatihan sesi 1 - Materi Mempersiapkan
produk agar layak go digital dan go online

Gambar 3. Pelatihan sesi 2 — Materi Pengenalan &
penggunaan fitur dasar Shopee

Gambar 4. Pelatihan sesi 3 — Materi Pengenalan &
penggunaan dashboard Seller Center Shopee

Pada sesi ketiga, pemateri memfokuskan kegiatan pada
praktik langsung penggunaan Shopee dan Seller Center
Shopee sebagai sarana pengelolaan operasional dan
pemasaran toko online. Peserta secara langsung
mempraktikkan pengelolaan produk, pemrosesan pesanan,
serta pemantauan keuangan melalui dashboard Seller Center
menggunakan perangkat smartphone. Pendekatan praktik ini
bertujuan agar peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga terbiasa mengoperasikan fitur-fitur utama yang tersedia
di  Shopee. Selain itu, peserta juga mempraktikkan
penggunaan fitur pemasaran Shopee, seperti pembuatan
promosi, pemanfaatan iklan, serta pemahaman awal
mengenai indikator kinerja pemasaran digital, termasuk
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GMV dan ROAS. Pemateri turut memberikan contoh
penerapan strategi promosi yang sesuai dengan kondisi
UMKM, serta menekankan pentingnya penyesuaian tujuan
iklan dengan kapasitas dan target bisnis masing-masing
peserta. Penerimaan peserta terhadap sesi ini sangat baik,
ditunjukkan dengan keterlibatan aktif selama praktik,
meningkatnya  kepercayaan  diri  peserta  dalam
mengoperasikan Shopee, serta pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai pengelolaan toko online secara
berkelanjutan.

Gambar 5. Sesi foto Bersama dgan peserta (UMKM
Binaan RB), panitia dan pemateri

Materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan mitra/peserta

29 responses

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju
Netral
@ Setuju
@ Sangat Setuju

Gambar 6. Umpan balik kegiatan terkait kesesuaian materi
kegiatan abdimas dengan kebutuhan peserta pelatihan

Program pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan
dan pendampingan e-commerce Shopee ini diikuti oleh 30
peserta pelaku UMKM dan dilaksanakan melalui
penyampaian materi serta pendekatan active learning yang
menekankan praktik langsung penggunaan platform Shopee.
Melalui rangkaian kegiatan tersebut, peserta memperoleh
peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam
pengelolaan  pemasaran  digital, khususnya dalam
membangun dan mengelola toko online. Dari total peserta
yang mengikuti kegiatan, sebanyak 28 peserta berhasil
membuat dan mengaktivasi akun toko Shopee, serta
menyusun dekorasi dan etalase toko sebagai bentuk
implementasi langsung dari materi pelatihan yang diberikan.
Selain itu, berdasarkan hasil penyebaran kuesioner umpan
balik kegiatan, sebanyak 79,3% peserta menyatakan sangat
setuju dan 20,7% menyatakan setuju bahwa materi pelatihan
yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan UMKM. Selain
itu, hasil kuesioner juga menunjukkan bahwa 89,7% peserta
sangat setuju dan 10,3% peserta setuju bahwa masyarakat
menerima dengan baik serta berharap kegiatan pengabdian
kepada masyarakat seperti ini dapat dilanjutkan di masa
yang akan datang. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan
yang dilaksanakan tidak hanya relevan dengan kebutuhan
peserta, tetapi juga memperoleh penerimaan yang sangat
positif serta memiliki potensi keberlanjutan untuk

dikembangkan pada program pengabdian berikutnya.
4. Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan
dan pendampingan e-commerce Shopee ini efektif dalam
meningkatkan literasi dan keterampilan pelaku UMKM
dalam memanfaatkan platform digital sebagai sarana
pemasaran dan penjualan produk. Melalui kombinasi
metode ceramah, active learning, dan praktik langsung
penggunaan Seller Center Shopee, peserta memperoleh
pemahaman yang komprehensif sekaligus pengalaman
aplikatif dalam mengelola toko online, mulai dari kesiapan
produk, pengelolaan etalase, hingga pemanfaatan fitur
pemasaran. Pembekalan yang diberikan tidak hanya bersifat
konseptual, tetapi juga mendorong peningkatan kepercayaan
diri UMKM dalam mengadopsi teknologi digital untuk
mendukung aktivitas bisnis mereka. Secara keseluruhan,
kegiatan ini berkontribusi positif terhadap penguatan
kapabilitas digital UMKM dan diharapkan dapat
mendukung peningkatan daya saing, perluasan jangkauan
pasar, serta potensi peningkatan penjualan melalui kanal e-
commerce. Untuk meningkatkan keberlanjutan dan dampak
program, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini perlu
dikembangkan melalui pendampingan lanjutan dengan
materi yang lebih mendalam terkait pengelolaan bisnis
digital, serta melibatkan kolaborasi dengan berbagai
pemangku kepentingan guna memperluas manfaat yang
dihasilkan.
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